
PENGEMBANGAN 
PARIWISATA BERKELANJUTAN 

MELALUI EKOWISATA

Penyunting: 
R.A. Amalia Yunita

Penulis: 
Sri Nurhayati Qodriyatun

Elga Andina
Anih Sri Suryani

Yulia Indahri
Ujianto Singgih Prayitno



Judul:
Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan Melalui Ekowisata

Perpustakaan Nasional:
Katalog Dalam Terbitan (KDT)
Xv+152 hlm; 16x23 cm
ISBN:
Cetakan Pertama, 2018

Penulis:
Sri Nurhayati Qodriyatun
Elga Andina
Anih Sri Suryani
Yulia Indahri
Ujianto Singgih Prayitno

Penyunting
R.A. Amalia Yunita

Pemeriksa Naskah Cetak
Kisno Umbar

Desain Sampul:
Fajar Wahyudi

Tata Letak:
Tim Kreatif PT. Intrans

Diterbitkan oleh:
Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI
Gedung Nusantara I lt. 2
Jl. Gatot Subroto Jakarta Pusat 10270
Telp. (021) 5715409 Fax. (021) 5715245

Bekerja sama dengan:
Intrans Publishing, Anggota IKAPI Jawa Timur
Wisma Kalimetro Jl. Joyosuko Metro No 42 Merjosari
Malang, Jawa Timur, Indonesia
Telp. (0341) 573650 Fax. (0341) 588010
redaksi.intrans@gmail,com
http://intranspublishing.com

Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau izin pencipta atau pemegang hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/
atau huruf g, untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000.000 (satu miliar rupiah). 

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam 
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp4.000.000.000.000 (empat miliar rupiah).



iii

Kata Pengantar

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang atas 
perkenan-Nya para peneliti Kesejahteraan Sosial, Pusat Penelitian, 
Badan Keahlian DPR RI dapat menyelesaikan karya tulis ilmiahnya 
yang tersusun dalam buku yang berjudul “PENGEMBANGAN 
PARIWISATA BERKELANJUTAN MELALUI EKOWISATA”.

Buku ini terbit sebagai hasil kajian dan penelitian mengenai 
pengembangan pariwisata khususnya ekowisata oleh para penulis yang 
turut diperkaya dengan diskusi langsung dengan berbagai pemangku 
kepentingan saat turun lapangan di beberapa kabupaten/kota di 
Indonesia. Tulisan ilmiah dalam buku ini dirangkai untuk melihat apa 
yang dapat menjadi pemikiran alternatif dalam menjawab tuntutan 
pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan.

Buku ini berisikan karya tulis ilmiah dari lima penulis yang 
mengacu pada pemahaman sosial dalam menangani permasalahan 
pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan. Saya menilai kelima tulisan 
ini memiliki sekuensi dan konektivitas yang baik dalam mendukung 
penanganan permasalahan pengembangan pariwisata berkelanjutan. 
Buku ini diharapkan dapat memberikan sumbang pemikiran tentang 
konsep, strategi, dan implementasi pengembangan pariwisata 
berkelanjutan di Indonesia.

Saya berkeyakinan bahwa invensi dan inovasi yang dihasilkan 
dalam buku ini akan memberikan sumbangan pemikiran yang berarti 
dalam perumusan kebijakan pengembangan pariwisata berkelanjutan 
yang lebih baik dan komprehensif di Indonesia.

Pada kesempatan yang baik ini, saya sampaikan apresiasi yang 
mendalam kepada penulis yang secara inovatif dan konstruktif telah 
berusaha memberikan sumbang pikir yang terbaik dalam pembangunan 
masyarakat dan bangsanya. Saya berikan penghargaan dan terima kasih 
mendalam kepada R.A. Amalia Yunita atas sumbangan pemikirannya 
dalam merancang dan melakukan kegiatan penyuntingan, sehingga 
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buku ini layak untuk dibaca dan dapat bermanfaat bagi pengembangan 
kebijakan pengembangan pariwisata berkelanjutan di Indonesia. Amin.

Jakarta, Desember 2018
Kepala Pusat Penelitian

Badan Keahlian DPR RI

Dr. Indra Pahlevi, S.I.P., M.Si.
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Prolog

Pariwisata adalah salah satu kegiatan yang dapat menunjang 
pengembangan suatu wilayah. Hasil riset World Bank menyatakan 
bahwa sektor pariwisata merupakan penyumbang yang paling mudah 
untuk devisa dan pendapatan domestik bruto (PDB) suatu negara. 
World Bank mencatat investasi di pariwisata sebesar US$1 juta mampu 
mendorong 170% dari PDB. Ini merupakan dampak ikutan tertinggi 
suatu industri kepada negaranya, karena industri pariwisata mampu 
menggerakkan usaha kecil menengah seperti kuliner, cendera mata, 
transportasi, dan lain-lain. Oleh karenanya, sektor pariwisata kini 
menjadi primadona dalam pembangunan nasional.

Sumbangan devisa maupun penyerapan tenaga kerja dalam 
sektor pariwisata amat signifikan bagi devisa negara. Pada tahun 2016, 
sektor pariwisata menyumbang devisa sebesar US$13,568 miliar, 
berada di posisi kedua setelah crude palm oil (CPO) US$15,965 miliar. 
Naik dibandingkan tahun 2015 yang hanya US$12,225 miliar dan saat 
itu berada di posisi keempat di bawah minyak dan gas bumi (migas) 
US$18,574 miliar, CPO US$16,427 miliar, dan batu bara US$14,717 
miliar.

Perkembangan sektor pariwisata Indonesia didukung dengan 
adanya Peraturan Pemerintah No 50 Tahun 2011 tentang Rencana 
Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS) Tahun 
2010–2025. Selain itu ada juga target kunjungan 20 juta wisatawan 
mancanegara hingga tahun 2019 yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Sektor pariwisata yang paling berpotensi dan pengembangannya 
diprioritaskan adalah potensi pariwisata alam (35%) dan pariwisata 
budaya (60%). Pengembangan pariwisata, menurut Kementerian 
Pariwisata dilakukan mengacu pada pembangunan pariwisata 
berkelanjutan.

Pariwisata berkelanjutan mengacu pada World Tourism 
Organization (UNWTO) mencakup tiga komponen, yaitu:
1) Berkelanjutan secara lingkungan, yang didefinisikan sebagai 

pemanfaatan sumber daya lingkungan yang optimal melalui 
batasan pengambilan sumber daya, mempertahankan proses 
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ekologi, dan menjaga kelestarian, serta keberadaan warisan alam 
dan keanekaragaman hayati pada destinasi wisata.

2) Berkelanjutan secara ekonomi, yaitu dengan mengurangi tingkat 
kemiskinan, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan penciptaan 
lapangan kerja.

3) Berkelanjutan secara sosial budaya, yaitu dengan cara menjaga 
keaslian sosial budaya masyarakat setempat dengan aturan dan 
ketentuan yang disepakati bersama, pelestarian nilai warisan 
budaya dan adat setempat, serta meningkatkan toleransi dan 
pemahaman antarbudaya.

Salah satu bentuk pariwisata berkelanjutan adalah ekowisata. 
Ekowisata menjadi satu bentuk produk wisata yang dikembangkan di 
Indonesia. Buku yang berjudul “PENGEMBANGAN PARIWISATA 
BERKELANJUTAN MELALUI EKOWISATA” merupakan bunga 
rampai hasil penelitian para peneliti di Pusat Penelitian Badan Keahlian 
DPR RI. Berbagai perspektif diungkapkan para penulis dalam buku 
ini. Seperti tentang pengembangan ekowisata di kawasan konservasi, 
dituliskan oleh Sri Nurhayati Qodriyatun dengan judul “Permasalahan, 
Kendala, dan Tantangan Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 
Melalui Ekowisata di Kawasan Konservasi”. 

Penulis pertama ingin menyampaikan bahwa dalam 
pengembangan ekowisata di kawasan konservasi, tanpa disadari 
telah berdampak negatif terhadap kondisi lingkungan dari kawasan 
tersebut. Apalagi dengan adanya target cukup tinggi yang ditetapkan 
oleh pemerintah atas kawasan konservasi yang juga merupakan daerah 
destinasi wisata, telah mengakibatkan beberapa kawasan konservasi 
terancam kelestariannya. Seperti yang terjadi di Taman Nasional (TN) 
Karimunjawa, yang saat ini dihadapkan pada masalah sampah plastik 
yang tidak terkelola, krisis air bersih, dan rusaknya terumbu karang di 
beberapa spot akibat aktivitas wisata. 

Berbeda dengan ekowisata di TN Gunung Rinjani yang lebih 
terkelola dengan baik karena adanya nota kesepahaman antara 
Kementerian Pariwisata dan Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan dalam pengembangan ekowisata di kawasan konservasi. 
Nota kesepahaman tersebut cukup membantu pengelola kawasan 
konservasi dalam mengelola ekowisata di kawasannya. Baik dalam 
menyiapkan sumber daya manusia (SDM) pelaku wisata ataupun 
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dalam membantu mengatasi permasalahan lingkungan yang 
ditimbulkan akibat aktivitas pariwisata seperti yang terjadi di TN 
Gunung Rinjani. 

Terlihat bahwa untuk mengembangkan pariwisata berkelanjutan 
di kawasan konservasi diperlukan satu perencanaan yang terintegrasi 
yang melibatkan berbagai sektor dan berbagai pihak agar pariwisata 
berkelanjutan dapat terwujud. Selain tentunya, dalam pengembangan 
ekowisata perlu memperhitungkan daya dukung lingkungan dari 
kawasan tersebut. 

Penulis kedua, Elga Andina dengan tulisan yang berjudul 
“Tantangan Implementasi Daya Dukung Sosial pada Kawasan 
Ekowisata” menyampaikan bahwa perhitungan daya dukung sosial 
dalam pengembangan ekowisata itu perlu dilakukan. Konsep daya 
dukung sosial termasuk salah satu yang memang harus dipersiapkan 
dalam pengembangan ekowisata. Sayangnya konsep tersebut baru 
sebatas wacana yang dalam praktiknya sulit diimplementasikan karena 
beberapa hal, yaitu: (1) paradigma pariwisata yang tidak selaras; (2) 
masih belum memadainya kapasitas pelaksana di daerah; (3) lemahnya 
coaching dan pengawasan dari pemerintah pusat; dan (4) adanya faktor 
politik daerah.

Tulisan ketiga berjudul “Persepsi Pelaku Pariwisata dalam 
Pengembangan Ekowisata di Pesisir Pantai Pangandaran Jawa Barat”, 
ditulis oleh Anih Sri Suryani mengungkapkan bahwa perubahan iklim 
berpengaruh terhadap kondisi pariwisata di kawasan pesisir. Untuk itu 
perlu ada upaya untuk mengembangkan ekowisata di kawasan pesisir 
yang dirasakan lebih aman bagi lingkungan. 

Selanjutnya Yulia Indahri melalui tulisannya yang berjudul 
“Dampak Sosial Pengembangan Pariwisata Indonesia” menjelaskan 
bahwa pariwisata telah menimbulkan dampak sosial dalam masyarakat. 
Dampak sosial tersebut dapat berupa dampak positif maupun negatif. 
Agar pariwisata yang dikembangkan berkelanjutan, maka pemerintah 
dan pemerintah daerah perlu melakukan upaya-upaya antisipasi. 

Tulisan terakhir dari Ujianto Singgih Prayitno berjudul 
“Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Destinasi Wisata 
Danau Toba: Perspektif Perubahan Sosial” yang mengungkapkan 
bahwa pariwisata menjadi sektor yang strategis bagi perekonomian 
nasional, perlu memikirkan apakah pertumbuhan pariwisata tersebut 
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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Untuk mewujudkan pariwisata berkelanjutan, memang 
diperlukan upaya yang tidak hanya mempertimbangkan sisi ekonomi 
saja. Tetapi sisi ekologis destinasi wisata dan sisi sosial masyarakat 
perlu dipertimbangkan agar pengembangan pariwisata Indonesia dapat 
berkelanjutan. 

Cukup menarik buku ini untuk dibaca bagi para pengambil 
kebijakan, termasuk DPR RI sebagai lembaga legislatif yang berperan 
dalam membuat regulasi-regulasi penting bagi pembangunan nasional. 

Selamat membaca.

Jakarta, Desember 2018
Penyunting

R.A. Amalia Yunita
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Epilog

Pariwisata telah menjadi unsur penting dalam perkembangan 
perekonomian Indonesia. Pariwisata telah menjadi backbone 
perekonomian dan sektor strategis dalam perekonomian Indonesia. 
Tidak hanya berkontribusi terhadap pendapatan domestik bruto (PDB) 
ataupun devisa negara, tetapi pariwisata telah membuka lapangan 
kerja di masyarakat. Ekowisata menjadi salah bentuk pariwisata yang 
dikembangkan di Indonesia. 

Ekowisata di TN Karimunjawa adalah salah satu ekowisata 
yang dikembangkan di kawasan konservasi. Kerusakan terumbu 
karang, krisis air bersih, dan sampah menjadi permasalahan yang saat 
ini dihadapi TN Karimunjawa sebagai dampak dari pengembangan 
ekowisata di kawasan tersebut. Permasalahan yang muncul sebagai 
akibat dari kurangnya keterlibatan stakeholders lain, selain Balai Taman 
Nasional Karimunjawa selaku pengelola TN Karimunjawa dalam 
pengelolaan pengembangan ekowisata di TN Karimunjawa. 

Kondisi ini sangat berbeda dengan ekowisata yang 
dikembangkan di TN Gunung Rinjani, suatu kawasan konservasi yang 
dalam pengembangan ekowisatanya mendapat bantuan program dan 
kegiatan dari Kementerian Pariwisata sebagai tindak lanjut dari adanya 
Nota Kesepahaman antara Kementerian Pariwisata dan Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan dalam pengembangan pariwisata di 
kawasan hutan. Hal ini memperlihatkan bahwa dalam pengembangan 
pariwisata berkelanjutan perlu ada integrasi perencanaan yang 
melibatkan berbagai sektor dan berbagai stakeholders sehingga 
dapat mengurangi dampak lingkungan yang muncul dari aktivitas 
pengembangan pariwisata. Selain tentunya, dalam pengembangan 
ekowisata tidak tepat kiranya pariwisata massal diterapkan karena akan 
berdampak negatif terhadap lingkungan. 

Pariwisata massal juga akan berdampak negatif terhadap 
kelangsungan masyarakat di kawasan ekowisata. Belum 
diperhitungkannya daya dukung sosial dalam pengembangan 
pariwisata, berdampak negatif bagi perkembangan sosial budaya yang 
ada di masyarakat, juga terhadap kenyamanan wisatawan. Selama ini, 
pengukuran daya dukung sosial masih sebatas wacana. Untuk itu, perlu 
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juga didorong pengukuran tidak hanya daya dukung lingkungan tetapi 
juga daya dukung sosial agar pariwisata berkelanjutan dan wisatawan 
pun nyaman berwisata. 

Untuk mengantisipasi dampak sosial akibat pengembangan 
pariwisata, beberapa hal perlu dilakukan seperti memberikan 
pendidikan, pemahaman, dan apresiasi kepada masyarakat setempat 
terhadap budaya wisatawan yang masuk ke daerahnya. Di sisi lain 
wisatawan juga harus diberikan informasi tentang budaya masyarakat 
lokal. Standardisasi perlu ada, juga rasio wisatawan yang masuk ke 
suatu kawasan wisata juga perlu diperhitungkan. 

Ke depan, ekowisata diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi negara, akan tetapi juga dapat memberikan 
dampak positif bagi masyarakat sekitar, yaitu dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Untuk itu dalam pengembangan ekowisata, 
kearifan lokal perlu dipertimbangkan. Dengan mengakomodasi 
kearifan lokal, masyarakat ikut terberdayakan dengan adanya ekowisata 
dan kesejahteraan masyarakat ikut meningkat. Seperti ekowisata 
yang dikembangkan di Pantai Pangandaran yang telah memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat selain tetap 
terjaganya kelestarian alamnya. Meskipun pariwisata dengan alam 
sebagai daya tariknya selalu dihadapkan pada adanya perubahan iklim 
yang berdampak terhadap kondisi alam di destinasi ekowisata.
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World Bank merilis laporan bahwa sektor pariwisata merupakan 
penyeimbang yang paling mudah untuk devisa dan pendapatan 
domestik bruto (PDB) suatu negara. Industri pariwisata telah mampu 
menggerakkan usaha kecil menengah seperti kuliner, cinderamata, 
transportasi, tour guide, dan lain sebagainya. Namun dalam konteks 
Indonesia, apakah kontribusi sektor pariwisata tersebut signifikan 
terhadap perekonomian nasional juga berbanding lurus dengan sisi 
ekologis dan sosial masyarakat?

Itulah yang coba dikaji dalam buku ini. Mengembangkan 
pariwisata berkelanjutan melalui ekowisata, tidak hanya memerlukan 
suatu perencanaan yang terintegrasi yang melibatkan berbagai sektor 
dan berbagai pihak, tetapi juga perlu memperhatikan dampaknya 
terhadap lingkungan dan masyarakat. Di sisi lain, kesiapan pemerintah 
daerah juga perlu dalam pengembangan ekowisata. Buku ini menarik 
untuk dibaca, terutama bagi para pengambil kebijakan, termasuk DPR 
sebagai lembaga legislatif yang berperan dalam membuat regulasi-
regulasi penting bagi pembangunan nasional.
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